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Abstract— Globalization accelerates changes in values, norms, and culture in society. Social studies
teachers must be able to teach material relevant to these changes, but often lack the support of resources
and training. This study aims to determine the problems faced by teachers facing the era of globalization
in social studies learning in elementary schools and how to deal with these problems, so that education in
Indonesia can produce future generations who are ready to face global challenges. This study uses a
qualitative research method with a literature study approach. Data sources consist of national and
international scientific journals. The data collection process comes from Scopus and Google Scholar
focusing on relevant journal literature related to the process of learning social studies in the era of
globalization, challenges faced by teachers, and strategies to overcome challenges in learning social
studies in elementary schools. Data analysis focuses on the main problems that arise in various references.
The results of this study indicate the need for educational policies to ensure that students are prepared to
become good citizens and actively participate in the global community. Challenges faced by teachers
include: cooperative learning influences social learning, teacher competence in the use of technology in
learning, project-based learning improves students' computational thinking, and elementary school
teachers' attitudes towards project-based learning. Therefore, there is a need for strategies to improve
continuous training, reform the curriculum with an in-depth learning approach, and improve educational
infrastructure as the main solution.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan dalam memengaruhi
kesiapan siswa untuk menghadapi tuntutan abad ke-21, khususnya dalam hal berpikir kritis dan
kreativitas. Penelitian menunjukkan bahwa metodologi pengajaran tradisional, yang sebagian
besar mengandalkan hafalan dan ceramah satu arah, mengurangi kemampuan siswa untuk
terlibat secara kreatif dan kritis dengan konten (Astawan et al, 2023). Kurikulum Merdeka
muncul sebagai respons terhadap tantangan ini dengan mempromosikan pendekatan pendidikan
yang lebih dinamis, menekankan pemikiran kritis, kolaborasi, dan penggunaan teknologi
(Swandana et al, 2023 dan Oktaviah et al, 2023). Efektivitas dalam mengajar terkait erat dengan
kinerja guru, dengan demikian, peningkatan strategi pedagogis, termasuk model pembelajaran
berbasis penyelidikan dan kooperatif, sangat penting (Werang et al, 2023 dan Ridwan et al,
2022). Lebih jauh lagi, pendidikan STEM telah diidentifikasi sebagai kerangka kerja yang efektif
untuk menumbuhkan kreativitas dan keterampilan kritis di kalangan siswa, yang sangat penting
untuk bersaing secara global (Sirajudin et al, 2021). Mengatasi kesenjangan pendidikan di
Indonesia memerlukan perubahan menyeluruh ke arah praktik pengajaran yang inovatif ini, yang
sejalan dengan aspirasi bangsa yang lebih luas untuk reformasi pendidikan dan kemajuan sosial
(Royani et al, 2022 dan Chandra et al, 2024).

Saat ini, fenomena globalisasi dan gagasan tentang dunia yang saling terhubung dan
saling bergantung telah menjadi lebih nyata dari sebelumnya. Di dunia, orang-orang terhubung
secara budaya, pendidikan, politik, ekonomi, lingkungan, teknologi, dan lintas negara serta
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menghadapi tantangan dari berbagai masalah umum yang mendesak, termasuk keamanan
(terorisme), perang dagang, perang siber, perang, krisis pengungsi dan migran, kemiskinan,
perdagangan manusia, perubahan iklim, penyakit pandemi, dan bencana alam (Ukpokodu, 2020).
Pendidikan studi sosial mengharuskan siswa mencapai tingkat pemahaman penting tentang
konsep masyarakat global untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
menanggapi masalah global secara efektif (Andrews & Aydin, 2020). Pengetahuan tentang
globalisasi telah berkembang pesat sejak tahun 1990-an dan semakin relevan dalam kurikulum
sekolah. Guru mata pelajaran IPS khususnya bertanggung jawab untuk mengajarkan konsep
tersebut, tetapi mungkin tidak memiliki pengetahuan konten yang cukup untuk mengatasi
masalah ini (Myers & Rivero, 2020). Kompetensi ini mencakup 4C: kreativitas, berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi. Dengan mengembangkan keterampilan hidup abad ke-21 yang
diperlukan ini, siswa diberdayakan untuk berhasil dalam arena persaingan dunia modern
(Supa’at & Thsan, 2023). Kompetensi abad ke-21 sangat dibutuhkan peserta didik dalam
menyambut era globalisasi yang penuh dengan peluang dan tantangan.

Guru mungkin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengajar tentang
isu-isu global yang kompleks, sehingga program pendidikan guru di seluruh dunia telah mulai
mempertimbangkan bagaimana mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan global untuk
guru (UNESCO, 2018). Guru harus mampu menghadapi beragam budaya, kompetensi hibrida,
dan keahlian dalam memecahkan masalah. Mereka harus membimbing dan mengembangkan
keterampilan hidup siswa dalam konteks global, termasuk dimensi sosial, budaya, politik, dan
ekonomi (Supa’at & Thsan, 2023). Selain itu, kurikulum standar nasional yang diterapkan tidak
memberikan kesempatan bagi guru untuk menyimpang dari standar karena tuntutan waktu untuk
mencapai tujuan yang diamanatkan (Andrews & Aydin, 2020). Maka studi ini berkontribusi
tentang apa yang perlu diketahui guru studi sosial untuk mengajar kewarganegaraan global dan
bagaimana upaya untuk menginternasionalkan program pendidikan guru (Myers & Rivero,
2020). Mengoptimalisasikan program pendidikan guru dalam integrasi proses pengajaran sangat
dibutuhkan agar pembelajaran studi sosial mencapai tujuan yang diharapkan.

Pendidikan global merupakan pedagogi pendidikan studi sosial yang membangun
perdamaian dengan tujuan memberdayakan guru dalam membangun dunia yang lebih adil dan
damai (Kirkwood, T, 2012) .Telah ditemukan bahwa kreativitas dan inovasi, literasi teknologi
informasi dan komunikasi, keterampilan sosial dan multikultural, yang termasuk dalam
keterampilan abad ke-21, dimasukkan dalam kurikulum studi sosial sebagai keterampilan
berpikir inovatif, literasi digital, dan partisipasi sosial (Erol, 2021). Dengan mengajarkan
dinamika globalisasi kepada peserta didik merupakan aspek penting dari pengajaran untuk
keadilan sosial dan untuk pengembangan kesadaran kritis, pemikiran, dan kepekaan dengan
mengkarakterisasi globalisasi secara singkat dan mengeksplorasi berbagai pendekatan kemudian
menjelaskan beberapa tantangan dan risiko dalam mengajarkan isu-isu globalisasi (Bettez, S, C
& Hytten, 2008). Maka perlu dilakukan perubahan paradigma pembelajaran dari paradigma
belajar mendengar, mencatat, dan menghafal menjadi paradigma proses pembelajaran student
centered atau pembelajaran terpusat pada siswa dengan mengedepankan proses pembelajaran
yang menyenangkan (joyful learning) (Sukasni & Efendy, 2017). Pendekatan pembelajaran
mendalam mempunyai prinsip yaitu berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan bagi peserta
didik, sehingga pembelajaran lebih kontekstual.

Seiring dengan berkembangnya upaya untuk memasukkan pengetahuan global dan
kesempatan belajar di sekolah, guru akan semakin membutuhkan pengetahuan konten khusus
yang tidak ada dalam persiapan guru, bahwa kemajuan dalam mempersiapkan guru untuk
pendidikan studi sosial diperlukan agar bidang tersebut memperoleh kedudukan akademis dan
kelembagaan untuk menjadi komponen yang lebih penting dari kurikulum sekolah (Myers,
2016). Maka yang diperlukan guru studi sosial untuk mengajar kewarganegaraan global dan
bagaimana upaya untuk menginternasionalkan program pendidikan guru, dengan memasukkan
pengetahuan konten global juga memberikan langkah awal menuju pengetahuan inti kurikulum
yang lebih terorganisasi dan eksplisit yang mendukung internasionalisasi (Larsen, 2016). Dengan
mempertimbangkan keterampilan abad ke-21, kurikulum studi sosial dapat diperbarui kemudian
di distribusikan pada keterampilan tingkat kelas yang dapat dilakukan dengan cara yang lebih
seimbang, seperti perspektif abad ke-21 dapat dimunculkan dalam pendekatan dasar dan filosofi
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kurikulum (Erol, 2021). Selain itu, perlu mempersiapkan warga negara yang berwawasan global,
pemahaman lintas budaya, mampu bekerja dalam lingkungan multikultural pada proyek
kelompok dan kapasitas untuk berpikir kreatif dan kritis, sehingga diperlukan pendekatan yang
berbeda terhadap penyampaian pendidikan (Malik, 2018). Maka diperlukan pendekatan
pendidikan yang lebih kompleksitas dalam proses pembelajaran.

Salah satu inisiatif penting untuk meningkatkan pendidikan adalah peningkatan fokus
pada pembelajaran studi sosial, yang saat ini sering diabaikan dalam lingkungan akademis.
Pendidikan studi sosial sangat penting, karena membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan penting untuk menavigasi perubahan masyarakat dan menumbuhkan pemahaman
yang mendalam tentang lingkungan mereka. Disiplin ilmu ini menumbuhkan disiplin diri,
kewarganegaraan, dan kesadaran multikultural, yang memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan teoritis dengan skenario kehidupan nyata (Wati & Suarni, 2020
dan Rohartati & Robandi, 2023). Lebih jauh lagi, ia memainkan peran mendasar dalam
membentuk kapasitas siswa untuk pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang
terinformasi, terutama ketika kurikulum mengintegrasikan berbagai metodologi interaktif dan
kontekstual (Muslim et al, 2021 dan Purnamasari et al, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
ketika siswa terlibat dengan isu-isu sosial politik melalui lensa studi sosial, mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih bernuansa dan kemampuan berpikir Kritis yang berlaku
untuk konteks dunia nyata (Rohartati & Robandi, 2023 dan Kurniawati et al, 2023).

Integrasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam pengajaran ilmu sosial sangat
penting untuk menciptakan dampak yang bertahan lama pada keterlibatan dan pemahaman
siswa. Dengan menempatkan siswa pada inti proses pembelajaran, pendidik dapat menumbuhkan
lingkungan yang mendorong kemandirian, analisis kritis, dan kreativitas. Bukti menunjukkan
bahwa pendekatan yang berpusat pada siswa secara signifikan meningkatkan hasil akademis,
mendorong peralihan dari paradigma pembelajaran pasif ke pembelajaran aktif (Rini, 2020;
Gaffney, 2022; dan Sari et al, 2020). Misalnya, menggunakan metode seperti pembelajaran
berbasis masalah, penyelidikan, dan pembelajaran berbasis proyek dapat menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam tentang topik ilmu sosial dan meningkatkan keterlibatan siswa
secara keseluruhan (Purnamasari et al, 2021 dan Saguin et al, 2020). Kerangka kerja semacam
itu tidak hanya memeriahkan pengalaman belajar tetapi juga selaras dengan tahap perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar, yang mendapat manfaat dari kesempatan belajar interaktif dan
langsung (Putri et al, 2023).

Untuk lebih memperkuat pembelajaran studi sosial, tenaga pengajar yang berkualifikasi
sangatlah penting. Sangat penting bagi guru untuk memiliki pelatihan khusus dalam studi sosial
daripada berasal dari bidang yang tidak terkait, karena latar belakang mereka secara signifikan
memengaruhi efektivitas mereka dalam memberikan pendidikan berkualitas tinggi (Amar &
Haning, 2022 dan Quackenbush & Bol, 2020). Inisiatif pengembangan profesional yang
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan media pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual sangat penting. Dengan membekali pendidik dengan alat dan metode
pengajaran yang inovatif, pengalaman belajar tidak hanya menjadi menyenangkan tetapi juga
bermakna bagi siswa, yang secara signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman
(Anggraeni, 2021). Pemerintah memainkan peran penting dalam proses ini dengan menetapkan
kebijakan yang mendukung pelatihan guru yang berkelanjutan dan pengembangan materi
pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan kehidupan siswa (Quackenbush & Bol, 2020 dan
Kang et al, 2024).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui probematika yang dihadapi guru menghadapi era
globalisasi dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar dan bagaimana strategi dalam mengatasi
masalah-masalah tersebut, agar pendidikan di Indonesia mampu mencetak generasi-generasi
penerus yang siap menghadapai tantangan global. Analisis dilakukan secara konseptual melalui
gagasan tertulis dan dianalisi dengan mengkaji peran dan kompetensi guru yang diperlukan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan model pembelajaran di era digital
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur yang terkait dengan
probematika guru dalam pembelajaran IPS di era globalisasi yang dilakukan secara konseptual
melalui gagasan tertulis dan dianalisis dengan mengkaji peran dan kompetensi guru yang
diperlukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan model pembelajaran di era digital.
Sumber data terdiri dari jurnal ilmiah nasional dan internasional. Proses pengumpulan data
berfokus pada literatur dari jurnal yang relevan, yang terkait dengan proses pembelajaran IPS di
era globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh guru, dan strategi untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar. Analisis data berfokus pada problematika utama yang
muncul dalam berbagai referensi

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Kajian

Berdasarkan paparan di atas, maka dalam artikel ini penulis mengkaji problematika guru
dalam menghadapi era globalisasi dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar pada hasil penelitan
yang pernah dijalankan oleh beberapa penulis yaitu:

1. Corinna Hank dan Christian Huber yang berjudul Do Peers Influence the Development of
Individuals’ Social Skills? The Potential of Cooperative Learning and Social Learning in
Elementary Schools.

2. Miranda S. Fitzgerald dan Kaitlyn B. Evans yang berjudul Integrating Digital Tools to
Enhance Access to Learning Opportunities in Project-based Science Instruction.

3. Wuwen Zhang, Yurong Guan dan Zhihua Hu yang berjudul The Efficacy Of Project-Based
Learning In Enhancing Computational Thinking Among Students: A Meta-Analysis Of 31
Experiments And Quasi-Experiments.

4. Zhiling Cai, Jinxing Zhu, Yu Yu dan Saiqgi Tian yang berjudul Elementary School Teachers’
Attitudes Towards Project-Based Learning In China.

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, dalam artikel ini penulis membahasnya
sebagai kajian kepustakaan yang diharapkan akan menjadi satu temuan pemikiran baru yang
dapat digunakan sebagai sumber kajian dalam penelitian selanjutnya. Penguatan pendidikan
studi sosial memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan metodologi yang berpusat
pada siswa, pendidik yang berkualifikasi, dan lingkungan belajar yang interaktif. Hasil positif
dari inisiatif semacam itu dapat merangsang generasi warga negara yang terinformasi, terlibat,
dan bertanggung jawab yang mampu memberikan kontribusi bijaksana kepada komunitas
mereka sambil secara cekatan menavigasi kompleksitas masyarakat kontemporer.

Instrumen dari literatur yang relevan dalam penelitian ini meliputi: problematika yang
dihadapi oleh guru menghadapi era globalisasi dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar dan
bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, tahun terbit artikel
antara tahun 2020-2024, relevansi topiknya yaitu kajian tentang problematika guru menghadapi
era globalisasi dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, jenis sumber data dari artikel jurnal
internasional. Prosedur dalam penelitian ini, menggunakan penelusuran literatur dari scopus dan
google scholar kemudian artikel dianalisis dan disintesis kemudian ditarik menjadi sebuah
kesimpulan.

Analisis data berfokus pada problematika utama yang muncul dalam berbagai referensi jurnal
tentang probematika yang dihadapi guru menghadapi era globalisasi dalam pembelajaran IPS di
sekolah dasar dan bagaimana strategi menghadapi masalah-masalah tersebut, agar pendidikan di
Indonesia mampu mencetak generasi-generasi penerus yang siap menghadapai tantangan global.
Hasil analisis data dari literatur ditemukan tantangan yang dihadapi guru dan bagaimana solusi
yang bisa dilakukan dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang timbul dari pengaruh
globalisasi dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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B. Hasil Analisis

1. Do Peers Influence the Development of Individuals’ Social Skills? The Potential of
Cooperative Learning and Social Learning in Elementary Schools. (Hank & Huber, 2024)

Penelitian ini mengangkat permasalahan dalam pendidikan dasar dengan menganalisis
potensi dari Cooperative Learning dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalam sekolah dasar.
Fenomena relevan yang diangkat bahwa Social Skills, selain mengajarkan konten kurikulum
merupakan tantangan bagi guru sekolah dasar karena metode pengajaran yang secara implisit
menumbuhkan Social Skills dapat mendukung guru dan siswa dari pengaruh teman sejawat pada
perkembangan terampil perilaku bersosialisasi, ketika memfokuskan pada mengintegrasikan
konsep dari pengaruh rekan sejawat ke dalam Cooperative Learning sebagai lingkungan untuk
pembelajaran sosial yang mungkin secara implisit bermanfaat bagi siswa. Penelitiannya ini
mengambil populasi sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan perkotaan di wilayah Rhine Utara-
Westfalen Jerman, dipilih secara acak dengan jumlah sampel 585 siswa. Proyek eksperimen
Cooperative Learning ini dilaksanakan oleh guru kelas yang mendapatkan pelatihan tentang
metode pengajaran yang dikembangkan khusus untuk penelitian ini, yaitu SOZIUS proyek yang
didanai olehn BMBF (the German Federal Ministry of Education and Research / Federal Jerman
Kementerian dari Pendidikan dan Riset)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan Social Skills rendah dapat
memperoleh manfaat dari Cooperative Learning jika mereka diajar di kelas dengan Social Skills
tinggi. Pengaruh teman sebaya juga mungkin memerlukan durasi intervensi yang lebih lama dan
dengan demikian intensitas yang lebih tinggi. Selain itu, ada kemungkinan bahwa guru sekolah
dasar lebih berpengaruh terhadap pengembangan Social Skills siswa dibandingkan dengan teman
sebaya.

Secara praktis pelaksanaan dari Cooperative Learning, dapat diupayakan menjadi
mindset utama oleh siswa karena terdapat kemungkinan ditemukan bahwa masih terdapat siswa
yang merasa tidak nyaman dalam berinteraksi dengan siswa yang tidak dikenal. Cooperative
Learning tampaknya membentuk lingkungan belajar yang lebih aman bagi anak-anak yang tidak
memiliki rasa aman secara sosial dengan penyertaan dari dikecualikan anak-anak sebaya.
Kemunculan ini menjadi paling efektif dan kapan akan diimplementasikan jangka panjang. Oleh
karena itu, untuk penggunaan proyek ini, peneliti merekomendasikan lebih mendalam dalam
membangun Cooperative Learning di sekolah dasar secara efektif dengan memperbaiki situasi
sosial dan social skills siswa. Untuk penelitian di masa mendatang, Cooperative Learning dapat
diperkuat dengan skema umpan balik yang seragam pada tindakan sosial tertentu untuk
memperkuat pembinaan Social Skills
2. Integrating Digital Tools to Enhance Access to Learning Opportunities in Project-based
Science Instruction. (Fitzgerald & Evans, 2024)

Penelitian ini mengkaji permasalahan terkait teknologi digital dan konteks pembelajaran
yang diterapkan dapat meningkatkan akses siswa terhadap materi yang bermakna dalam
kesempatan belajar. Meskipun ada trend proyek pengembangan model pembelajaran dengan
merancang dan mengintegrasikan alat-alat digital dalam proyek-proyek kelas menengah,
pembelajaran sains berbasis sains untuk meningkatkan akses peserta didik terhadap
pembelajaran disiplin, kelas dasar telah menerima lebih sedikit perhatian. Hal ini menyebabkan
guru kelas memiliki panduan terbatas untuk memanfaatkan kemudahan alat digital dalam
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran (PBL) dengan pelajar yang lebih muda.

Penelitiannya ini menjelaskan desain dan integrasi alat digital dalam multiple literasi
dalam Pembelajaran Berbasis Proyek, kurikulum sains berbasis proyek tingkat dasar yang
mengintegrasikan literasi dan studi sosial. Para peneliti menggunakan prinsip-prinsip desain
universal untuk pembelajaran yang mengkarakterisasi kemampuan alat-alat digital ini, dengan
memperhatikan bagaimana interaksi alat dan lingkungan PBL tempat alat tersebut digunakan
bisa meningkatkan ke akses belajar dan peluang untuk semua siswa.

Terdapat kesenjangan yang tidak dapat disangkal dalam akses siswa terhadap
pendidikan di kelas K-12. Sekolah yang paling perlu meningkatkan prestasi siswa sering
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ditanggapi dengan kurikulum dan menekankan instruksi hafalan dalam membaca dalam studi
sosial (IPS) serta tidak termasuk peluang untuk pembelajaran mendalam atau terpadu, bahkan
ketika guru memiliki akses terhadap kurikulum berkualitas tinggi bahan dan alat digital dengan
mengintegrasikan teknologi digital secara bermakna ke dalam kurikulum dan pengajaran,
terutama di dalam nilai-nilai dasar dan prestasi siswa. Guru membutuhkan contoh bagaimana
cara mendukung siswa untuk menggunakan peralatan digital ini dengan cara meningkatkan akses
kegiatan belajar mereka. Di dalam penelitian ini menjelaskan apa yang mungkin terjadi ketika
siswa memiliki akses ke perangkat digital yang dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
spesifik peserta didik, tujuan yang berarti untuk menggunakan alat digital, dan instruksi yang
mendukung keterlibatan siswa dalam tugas-tugas yang melibatkan peralatan literasi dari
membaca, menulis, dan menjalankan pembelajaran kedisiplinan.

Hasil temuannya, teknologi digital tidak dapat menjangkau segala aspek dan hanya
memperbaiki pelaksanaan kurikulumnya dan petunjuk di dalamnya yang terintegrasi. Mengajar
siswa membutuhkan akses terhadap materi kurikulum berkualitas tinggi dan alat-alat digital
untuk membuat dan memfasilitasi keterlibatan siswa dalam lingkungan belajar yang dirancang
untuk mencerminkan dan meningkatkan akses siswa terhadap pembelajaran. Guru harus
memeriksa materi kurikulum dan alat digital untuk memahami cara mereka melakukan dan
menyediakan banyak cara dari tindakan, dan ekspresi.

3. The Efficacy Of Project-Based Learning In Enhancing Computational Thinking Among
Students: A Meta-Analysis Of 31 Experiments And Quasi-Experiments. (Zhang et al., 2024)

Penelitiannya ini mengangkat paradigma pembelajaran berbasis proyek, yang
dikampanyekan sebagai solusi ampuh sebagai metodologi pendidikan yang secara signifikan
menguatkan siswa kecakapan di dalam pemikiran komputasional. Langkah-langkah analisis
penelitian ini meliputi mengklarifikasi tema penelitian dan mencari literatur yang relevan,
menetapkan Kriteria penyaringan dan memilih literatur yang sesuai, menetapkan menentukan
kode karakteristik literatur dan menganalisis data. Pertama, peneliti melakukan pencarian
menyeluruh dan literatur penelitian yang teridentifikasi terkait dengan pembelajaran berbasis
proyek dan peningkatan kemampuan pemikiran komputasional. Kemudian, mengatur seri A
kriteria penyaringan dan literatur yang dipilih secara ketat yang memenuhi persyaratan. Langkah
ini, menganalisis dan mengatur setiap studi secara rinci untuk memastikan kualitas literatur yang
terpilih. Terakhir, menyimpulkan fitur dari literatur menurut pertanyaan penelitian dan
melakukan analisis komprehensif terhadap data asli. Selama proses ini, peneliti menggunakan
perangkat lunak Rev Man 5.4 untuk membantu dalam analisis. Alat ini memungkinkan peneliti
untuk mengatur dan menganalisis data secara lebih efektif, sehingga meningkatkan keakuratan
dan efisiensi dari penelitiannya ini. Teknik analisis yang digunakan yaitu Standardized Mean
Difference (SMD) sebagai ukuran efek untuk menilai itu dampak dari hasil belajar CT pada
siswa dengan berbasis proyek.

Penelitian ini mengkaji permasalahan dengan hasil bahwa pembelajaran berbasis proyek
secara nyata meningkatkan kompetensi siswa, seperti: inovasi, kolaborasi, analisis kritis, kognisi
algoritmik, dan penyelesaian masalah. Melihat dampaknya pada kontinum K12, terungkap
bahwa siswa sekolah dasar lebih dominan dengan tidak sabar mengasah ketajaman milik mereka
secara kolaboratif; ditemukan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kreativitas, kritis, dan
penalaran algoritmik, sementara puncak terutama mengasah kecakapan analisis kritis. Dengan
demikian, para pendidik membentuk pembelajaran berbasis proyek harus mengkalibrasi strategi
mereka, memastikan mereka beresonansi dengan nuansa perkembangan dan usia spesifik
audiens mereka, untuk sepenuhnya melepaskan potensi latennya dalam mengembangkan
pemikiran komputasional.

Hasil analisis menunjukkan, peneliti melakukan penilaian pengaruh pembelajaran
berbasis proyek terhadap peningkatan pemahaman siswa kemampuan berpikir komputasional.
Pemeriksaan kuantitatif yang cermat dilakukan pada 31 artikel penelitian yang relevan. Hasilnya
secara konsisten menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek secara nyata meningkatkan
kemampuan siswa dalam inovasi, kolaborasi, analisis kritis, penalaran algoritmik, dan
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pemecahan masalah. Temuan-temuan ini mengatasi pertentangan yang berlaku dalam domain
pendidikan pemikiran komputasional mengenai kemanjuran pembelajaran berbasis proyek dalam
memelihara komputasi kemampuan berpikir. Bersamaan dengan itu, pemeriksaan kami terhadap
dampak peningkatan pada siswa K12 pada berbagai fase pendidikan menunjukkan efek yang
berbeda di seluruh dimensi berdasarkan tahap siswa. Wawasan ini menawarkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana pembelajaran berbasis proyek berdampak komputasional
pemikiran kompetensi siswa pada tahapan yang berbeda, pendidik sebagai sumber daya yang
berharga dan pembuat kebijakan.

Kesimpulan dari penelitian ini tidak didasarkan pada bukti kausal langsung, tetapi pada
bukti statistik. Kesimpulan dari meta-analisis, analisis umum mengkaji dan menerapkan
kesimpulan harus dipaparkan secara spesifik dan cermat. Kedua, penelitian ini hanya
menganalisis 31 artikel terkait yang mencakup tahapan dan konten pengajaran yang berbeda,
sampelnya ukurannya relatif kecil dan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan semua
kemungkinan skenario pengajaran. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan
efek pembelajaran berbasis proyek pada kemampuan berpikir komputasional siswa dan tidak
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
komputasional siswa, seperti latar belakang keluarga siswa, domisili, minat pribadi, dan
kemampuan mengajar guru. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi hasil penelitiannya karena
meskipun hasil penelitian kami memberikan dukungan kuat untuk penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam pendidikan pemikiran komputasional, menyebabkan perhatian harus
dilakukan ketika mengekstrapolasi kesimpulan ini ke bidang pendidikan lainnya.

4. Elementary School Teachers’ Attitudes Towards Project-Based Learning In China. (Cai et al.,
2023)

Penelitiannya ini menganalisis sikap guru sekolah dasar Tiongkok terhadap
pembelajaran berbasis proyek dan teridentifikasi faktor yang memungkinkan terdapat pengaruh
terhadap peningkatan sikap guru sekolah dasar dalam model pembelajarannya. Berdasarkan hasil
analisis, penelitian ini bersumber dari hasil survei dan kuesioner yang dilakukan terhadap 257
guru sekolah dasar dan wawancara dengan 10 guru sekolah dasar di Cina. Hasil menunjukkan
bahwa sikap guru sekolah dasar umumnya telah positif terhadap pembelajaran berbasis proyek,
tetapi mereka memiliki sikap yang berbeda berdasarkan tingkat pendidikan, tahun mengajar, dan
mata pelajaran yang diajarkan. Hasil analisis regresi menemukan bahwa pelatihan, sosialisasi
dukungan, sumber daya, dan ketersediaan waktu semuanya secara positif mempengaruhi sikap
guru terhadap pembelajaran berbasis proyek. Terakhir, data wawancara dianalisis ke persepsi
pemahaman guru dari bagaimana mereka bisa menggunakan pembelajaran berbasis proyek di
dalam pengajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu
sebagian besar guru sekolah dasar yang telah berpartisipasi dalam kuesioner 0-5 bertahun-tahun
dari pengalaman pengajaran, jumlah guru dengan pengalaman pengajaran bertahun-tahun adalah
lebih kecil. Masih diperlukan dalam penelitian selanjutnya, ukuran sampel guru dengan
pengalaman mengajar yang panjang harus diperbesar agar temuannya lebih akurat. Keterbatasan
lain menyangkut faktor-faktor yang menjelaskan perbedaan sikap guru terhadap pengajaran.
Penelitian telah menunjukkan bahwa karakteristik pribadi dan konteks sekolah merupakan faktor
penting yang mempengaruhi sikap guru. Namun faktor-faktor lain juga ditemukan memengaruhi
sikap mereka. Masih ditemukan, kurangnya motivasi belajar siswa dapat mengurangi antusiasme
guru dalam mengajar maka diperlukan lebih banyak faktor dapat dipertimbangkan dalam
penelitian selanjutnya untuk memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang
variabilitas dalam sikap guru.

C. Pembahasan

1. Do Peers Influence the Development of Individuals’ Social Skills? The Potential of
Cooperative Learning and Social Learning in Elementary Schools. (Hank & Huber, 2024)
Pembelajaran kooperatif berpengaruh dalam pembelajaran sosial.
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Temuan : Keterampilan sosial merupakan tantangan bagi guru sekolah dasar selain
mengajarkan konten kurikulum karena metode pengajaran yang secara implisit menumbuhkan
keterampilan sosial dapat mendukung guru dan siswa dari pengaruh teman sejawat pada
perkembangan terampil perilaku bersosialisasi, ketika mengintegrasikan konsep pada pengaruh
rekan ke dalam Cooperative Learning sebagai lingkungan pembelajaran sosial yang bermanfaat
bagi siswa.

Analisis : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan sosial rendah
dapat memperolen manfaat dari Cooperative Learning jika mereka diajar di kelas dengan
keterampilan sosial tinggi. Pengaruh teman sebaya juga mungkin memerlukan durasi intervensi
yang lebih lama dan dengan demikian intensitas yang lebih tinggi. Selain itu, ada kemungkinan
bahwa guru sekolah dasar lebih berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa
dibandingkan dengan teman sebaya.

2. Integrating Digital Tools to Enhance Access to Learning Opportunities in Project-based
Science Instruction. (Fitzgerald & Evans, 2024)

Kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pada pembelajaran.

Temuan : Guru mengalami kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital.
Hal ini disebabkan guru kelas memiliki panduan terbatas untuk memanfaatkan kemudahan alat
digital dalam pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran (PBL) dengan pelajar yang lebih
muda.

Analisis : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dalam mengajar siswa membutuhkan
akses terhadap materi kurikulum berkualitas tinggi dan alat-alat digital untuk membuat dan
memfasilitasi keterlibatan siswa dalam lingkungan belajar yang dirancang untuk mencerminkan
dan meningkatkan akses siswa terhadap pembelajaran. Teknologi digital tidak dapat menjangkau
segala aspek dan hanya memperbaiki pelaksanaan kurikulumnya dan petunjuk di dalamnya yang
terintegrasi. Guru harus memeriksa materi kurikulum dan alat digital untuk memahami cara
mereka melakukan dan menyediakan banyak cara dari tindakan, dan ekspresi.

3. The Efficacy Of Project-Based Learning In Enhancing Computational Thinking Among
Students: A Meta-Analysis Of 31 Experiments And Quasi-Experiments. (Zhang et al., 2024)
Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan pemikiran komputasional siswa.

Temuan : Pembelajaran berbasis proyek, yang dikampanyekan sebagai solusi ampuh sebagai
metodologi pendidikan yang secara signifikan menguatkan siswa kecakapan di dalam pemikiran
komputasional.

Analisis : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis objek secara nyata
meningkatkan kemampuan siswa dalam inovasi, kolaborasi, analisis kritis, penalaran algoritmik,
dan pemecahan masalah. Temuan-temuan ini mengatasi pertentangan yang berlaku dalam
domain pendidikan pemikiran komputasional mengenai kemanjuran pembelajaran berbasis
proyek dalam memelihara komputasi kemampuan berpikir.

4. Elementary School Teachers’ Attitudes Towards Project-Based Learning In China. (Cai et
al., 2023)

Sikap guru sekolah dasar terhadap pembelajaran berbasis proyek.

Temuan : Sikap guru sekolah dasar terhadap PBL yaitu mereka memiliki sikap yang berbeda
berdasarkan tingkat pendidikan, tahun mengajar, dan mata pelajaran yang diajarkan. Hasil
analisis regresi menemukan bahwa pelatihan, sosialisasi dukungan, sumber daya, dan
ketersediaan waktu semuanya secara positif mempengaruhi sikap guru terhadap PBL.

Analisis : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu
sebagian besar guru sekolah dasar mempunyai pengalaman pengajaran bertahun-tahun yang
lebih kecil. Masih diperlukan dalam penelitian selanjutnya, ukuran sampel guru dengan
pengalaman mengajar yang panjang harus diperbesar agar temuannya lebih akurat. Keterbatasan
lain menyangkut faktor-faktor yang menjelaskan perbedaan sikap guru terhadap pengajaran.
Penelitian telah menunjukkan bahwa karakteristik pribadi dan konteks sekolah merupakan faktor
penting yang memengaruhi sikap guru. Namun faktor-faktor lain juga ditemukan memengaruhi
sikap mereka. Masih ditemukan, kurangnya motivasi belajar siswa dapat mengurangi antusiasme
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guru dalam mengajar maka diperlukan lebih banyak faktor dapat dipertimbangkan dalam
penelitian selanjutnya untuk memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang
variabilitas dalam sikap guru.

Berdasarkan analisis dari berbagai sumber, problematika yang dihadapi guru IPS
sekolah dasar dalam era globalisasi meliputi: pembelajaran kooperatif berpengaruh dalam
pembelajaran sosial, kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pada pembelajaran,
pembelajaran berbasis proyek meningkatkan pemikiran komputasional siswa, serta sikap guru
sekolah dasar terhadap pembelajaran berbasis proyek. Keseluruhan literatur menekankan
perlunya strategi dalam peningkatan pelatihan berkelanjutan, reformasi kurikulum dengan
pendekatan pembelajaran mendalam, serta peningkatan insfrastruktur pendidikan sebagai solusi
utama.

Pembelajaran IPS di Era Globalisasi

Studi sosial membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, seperti
memahami, menerapkan pengetahuan, menganalisis informasi, mengevaluasi ide,
menggabungkan berbagai konsep sehingga menjadi kreatif. Studi sosial mencakup berbagai
topik seperti sumber daya alam, keyakinan politik, perubahan sosial, dan organisasi global
(Sharma, S & Pageni, 2024). Mempelajari ilmu sosial membantu siswa mempelajari informasi,
keterampilan, dan sikap yang penting sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang
aktif dan bertanggung jawab serta mengajarkan mereka cara berpikir dan memecahkan masalah
di masyarakat dan dunia dengan menggunakan buku, teknologi, dan sumber daya lokal lainnya
(Sharma, S & Pageni, 2024). Studi sosial menumbuhkan pemikiran kritis dan kesadaran global,
yang memungkinkan siswa menganalisis tantangan global dan terlibat dalam berbagai perspektif,
meskipun beberapa kurikulum telah membuat langkah maju dalam menggabungkan isu-isu
global, masih ada kesenjangan dalam metode pengajaran yang menekankan analisis kritis dan
pemahaman antarbudaya (Tambiyi et al., 2024).

Mengintegrasikan isu-isu global ke dalam kurikulum ilmu sosial berfungsi sebagai pilar
dasar untuk mempersiapkan siswa terlibat dengan kompleksitas dunia yang mengglobal,
sehingga diperlukannya desain kurikulum yang lebih kuat yang tidak hanya memperkenalkan
konsep-konsep global tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan keterlibatan
kritis (Tambiyi et al., 2024). Oleh karena itu, kurikulum studi sosial harus menjadi yang terdepan
dalam dialog dan kebijakan pendidikan untuk memastikan bahwa siswa dipersiapkan untuk
menjadi warga negara yang baik dan berpartisipasi aktif dalam komunitas global (Heafner,
2008). Pendekatan yang lebih holistik mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk terlibat
secara kritis dengan isu-isu yang terkait dengan metode pengajaran dalam pendidikan studi
sosial yang menumbuhkan pemikiran kritis, keterlibatan aktif, dan kesadaran global (Tambiyi et
al., 2024). Pendekatan ini mendorong pembelajaran yang lebih mendalam dan lebih akurat
tentang kesiapan siswa untuk konteks dunia nyata.

Tantangan yang dihadapi Guru dalam Pembelajaran IPS

Sebuah penelitian memaparkan beberapa prinsip yang menjadi dasar para pendidik yang
kritis untuk memahami bagaimana pendidikan guru ditempatkan dalam globalisasi dan untuk
berpartisipasi dalam perjuangan melawan dampak buruk kapitalisme global (Wang et al., 2011).
Guru mungkin menilai kompetensi mereka tinggi dalam mengajar matematika, sedang dalam
bahasa Inggris, dan rendah dalam studi sosial. Selain itu individu guru mungkin memiliki konsep
diri yang tinggi, tetapi tidak selalu merasa percaya diri dalam semua bidang akademik atau
dengan semua bentuk pedagogi yang mungkin mereka kuasai (Chichekian & Shore, 2016).
Pelatihan guru yang tidak memadai, keterbatasan sumber daya, dan ukuran kelas yang besar,
yang menghambat adopsi pedagogi inovatif yang efektif dalam banyak konteks pendidikan, serta
penekanan pada pembelajaran eksperiensial sejalan dengan pergeseran pedagogis menuju
pengalaman praktis dan langsung (Tambiyi et al., 2024). Perbandingan rasio siswa-guru dengan
resolusi tinggi dan perbedaan ukuran kelas pada setiap jenjang/kelas dan jumlah jam mengajar.
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Selain itu, juga terdapat perbedaan dalam sistem tenaga pengajar, seperti guru paruh waktu dan
pembagian shift mengajar (Kawuryan et al., 2021). Jadi tantangan yang dihadapi guru menjadi
masalah yang sangat komplek dan harus segera ditindaklanjuti agar bisa mempersiapkan peserta
didik yang mampu menghadapi tantangan global melalui pembelajaran studi sosial.

Pada abad ke-21, kehidupan saling terhubung antara globalisasi, teknologi informasi
komunikasi dan ledakan pengetahuan yang telah merubah dunia. Teknologi merupakan
pendorong pengetahuan dan kewirausahaan. (Malik, 2018). Perubahan yang kuat dalam sistem
sosial, ekonomi, dan pendidikan yang dihasilkan dari ekonomi global telah mendorong
perubahan khususnya dalam pendidikan tinggi seperti standar pendidikan, kualitas,
desentralisasi, pembelajaran virtual dan mandiri (Mohamed Hashim et al., 2022). Globalisasi
juga memberikan dampak negatif diantaranya menurunnya karakter demokratis suatu bangsa.
Pembelajaran tentang keberagaman suku dan budaya dalam IPS terbukti bermanfaat dalam
pengembangan karakter moral anak (Hardiansyah & Mas’odi, 2022). Pendekatan pembelajaran
multikultural menjadi solusi yang tepat dalam menanggulangi dampak negatif dari pengaruh
globalisasi terhadap perkembangan moral dan karakter peserta didik.

Strategi untuk Mengatasi Tantangan dalam Pembelajaran IPS

Salah satu yang mendasari reformasi pengajaran saat ini dari perspektif keharusan
ekonomi adalah bahwa pengetahuan konten pedagogis guru membentuk praktik pengajaran
mereka dalam mempersiapkan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan khusus untuk
bersaing dalam ekonomi global (Wang et al., 2011). Peningkatan kualitas guru memegang
peranan penting dalam meningkatkan prestasi siswa dan mendorong daya saing ekonomi suatu
negara dalam masyarakat global. Peningkatan kualitas guru dapat dilihat dari beberapa aspek,
yaitu sertifikasi guru, pengetahuan materi pelajaran, pengetahuan pedagogi, dan pengalaman
belajar (Kawuryan et al., 2021). Guru yang memiliki profesionalitas diri yang lebih tinggi untuk
mengajar cenderung lebih menyadari berbagai pendekatan instruksional dan lebih terbuka serta
bersedia untuk benar-benar bereksperimen dengan pendekatan inovatif dan kreatif untuk
meningkatkan pembelajaran mandiri dan memenuhi kebutuhan siswa dengan lebih baik
(Chichekian & Shore, 2016). Latar belakang guru dan kenyakinan dalam pengajaran juga
berpengaruh dalam proses pembelajaran studi sosial.

Pendekatan penyelidikan guru untuk mengembangkan gagasan tentang pengetahuan
guru yang dipahami dalam hal interaksi antara pengetahuan subjek dan strategi pedagogis, dan
berfokus pada pentingnya memperhatikan materi pelajaran, konteks kelas, dan karakteristik
siswa (Oliver et al., 2018). Pendekatan pembelajaran mendalam dengan melibatkan dunia nyata
yang memungkinkan siswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang isu-isu global
dengan menerapkan pengetahuan teoritis dalam konteks praktis dan bermakna (Tambiyi et al.,
2024). Pendekatan pembelajaran evolusioner menekankan pentingnya menggunakan model yang
dikembangkan sebagai sistem pendukung keputusan untuk menghasilkan, mengatur, dan
mempertahankan pengalaman dan harapan siswa (Mohamed Hashim et al., 2022). Oleh karena
itu, dalam pembelajaran IPS diperlukan pendekatan pembelajaran evolusi dan strategi
transformasi digital dengan mengintegrasikan pada model pembelajaran. Pendidikan
multikultural juga diperlukan untuk membangun kembali kesadaran berbangsa dan membangun
nilai-nilai karakter yang diintegrasikan kedalam mata pelajaran, sehingga nilai-nilai karakter
tersebut dapat diimplementasikan melalui strategi pembelajaran yang menyenangkan
(Hardiansyah & Mas’odi, 2022)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan di era global mengharuskan siswa mencapai tingkat pemahaman penting tentang
konsep kewarganegaraan global untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk menanggapi masalah global secara efektif. Kompetensi ini mencakup: kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan hidup abad ke-21, siswa diberdayakan untuk
berhasil dalam arena persaingan dunia modern. Studi sosial membantu mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik, seperti memahami, menerapkan pengetahuan, menganalisis
informasi, mengevaluasi ide, menggabungkan berbagai konsep sehingga menjadi kreatif.
Berdasarkan analisis dari berbagai sumber, problematika yang dihadapi guru IPS sekolah dasar
dalam era globalisasi meliputi: pembelajaran kooperatif berpengaruh dalam pembelajaran sosial,
kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pada pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan pemikiran komputasional siswa, serta sikap guru sekolah dasar terhadap
pembelajaran berbasis proyek. Keseluruhan literatur menekankan perlunya strategi dalam
peningkatan pelatihan berkelanjutan seperti peningkatan kualitas guru yaitu sertifikasi guru,
pengetahuan materi pelajaran, pengetahuan pedagogi, dan pengalaman belajar. Reformasi
kurikulum dengan pendekatan pembelajaran mendalam yaitu memperdalam pemahaman mereka
tentang isu-isu global dengan menerapkan pengetahuan teoritis dalam konteks dunia nyata.
Peningkatan insfrastruktur pendidikan sebagai solusi utama seperti pendekatan pembelajaran
evolusioner menekankan pentingnya menggunakan model pembelajaran yang mengembangkan
pengalaman siswa.
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